BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
Berikut ini adalah hasil tes dari 20 responden :

Tabel 4.1 Jumlah Keseluruhan Jawaban

Soal | Jawaban | Jawaban
Benar Salah
1 7 13
2 5 15
3 7 13
4 6 14
5 7 13
6 10 10
7 4 16
8 9 11
9 13 7
10 9 11
11 8 12
12 4 16
13 4 16
14 9 11
15 11 9
16 13 7

4.1.1 Penggunaan Mono
Penggunaan mono terdapat pada soal no. 1, 5, 8, dan 16. Pada soal-soal
tersebut, kata mono memiliki makna *“alasan™ pada tiap kalimat. Berikut uraian

dari soal no. 1, 5, 8, dan 16 :
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L NTATH %,
' VL xis & ¥ 3
) RIKR, #HiZR > T D b0,
: Hitori de ikeru?
2 Un, daijoubu, chizu o motteiru mono.
: ‘Bisa pergi sendiri?’
B : ‘lya, tidak apa-apa, karena saya membawa peta’.

> "> w >

Thnd [ b

5. BEEIFHABICLZIZE O DDA LR, B OB E D,
Denwa wa ashita ni shita houga iin janai. Mou osoi mono.
‘Bukannya lebih baik menelepon besok saja? Karena sekarang sudah
larut malam.’

RSkl
8. ZH DN T HIE L EHAL, FHTTLO,
Tashou no itazura wa shikataarimasen yo. Kodomo desu mono.
‘Apa boleh buat kalo sedikit agak nakal. Karena namanya juga anak kecil.’

16.A: L7, THT DD,

t Dl 2o T ERSABITSATELOD,
. Mata, dekakeru no.

. Un, datte, Yoshida san mo ikunda mono.

: ‘Mau pergi lagi?’

: ‘Iya, tidak apa-apa, karena Yoshida pun pergi.’

W > W > W

Pada grafik 4.1 dapat diketahui bahwa 35% (7 mahasiswa) menjawab “a”,
30% (6 mahasiswa) menjawab “b”, 5% (1 mahasiswa) menjawab “c”, 30% (6

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.1 Soalno 1
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Pada grafik 4.2 dapat diketahui bahwa 35% (7 mahasiswa) menjawab “a”,

20% (4 mahasiswa) menjawab “b”, 20% (4 mahasiswa) menjawab “c”, 25% (5

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.2 Soal no 5



26

Pada grafik 4.3 dapat diketahui bahwa 5% (1 mahasiswa) menjawab “a”,
45% (9 mahasiswa) menjawab “b”, 40% (8 mahasiswa) menjawab “c”, 10% (2

mahasiswa) memjawab ““‘d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Jawaban

Grafik 4.3 Soalno 8

Pada grafik 4.4 dapat diketahui bahwa 0% (0 mahasiswa) menjawab “a”,
10% (2 mahasiswa) menjawab “b”, 65% (13 mahasiswa) menjawab “c”, 25% (5

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.4 Soal no 16

Jawaban yang benar dari soal no 1, 5, 8, dan 16 adalah mono karena
kalimat pada soal ini menyatakan penjelasan suatu alasan dalam bahasa informal,
dan diletakkan pada akhir kalimat. Menurut Sunagawa Yuriko dkk, untuk bentuk

kalimat penjelasan suatu alasan dalam bahasa informal menggunakan mono.

4.1.2 Penggunaan Mono da 1
Penggunaan mono da terdapat pada soal no. 3 dan 14. Pada soal-soal
tersebut, kata mono da memiliki makna ‘“‘saran, perintah, nasihat” dan ‘“hal-hal

yang terjadi pada umumnya”. Berikut uraian dari soal no. 3 dan 14 :

e} Ly L%z
30690 0 FEIE e BRER SV, AT 10RHNIICE S b DT,
Mou jyuu jihan da yo. Hayaku nenasai. Kodomo ha jyuu ji maeni neru
monoda.
‘Sudah jam setengah 11. Cepat tidur. Anak-anak harus tidur sebelum
jam 10.°
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14. NDOLNIIZDIR DO NE D72,
Hito no kokoro ha nakanaka wakaranai monoda.
‘Hati seseorang sulit dimengerti. *

Pada grafik 4.5 dapat diketahui bahwa 30% (6 mahasiswa) menjawab “a”,
20% (4 mahasiswa) menjawab “b”, 35% (7 mahasiswa) menjawab “c”’, 15% (3

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.5 Soalno 3

Pada grafik 4.6 dapat diketahui bahwa 20% (4 mahasiswa) menjawab “a”,
20% (4 mahasiswa) menjawab “b”, 15% (3 mahasiswa) menjawab “c”, 45% (9

mahasiswa) menjawab ““d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.6 Soal no 14
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Jawaban yang benar dari soal 3 dan 14 adalah mono da. Pada kalimat soal-

soal diatas , kata mono da ini biasanya digunakan untuk menyatakan suatu jenis

perasaan tertentu, menjelaskan suatu hal yang berkenaan dengan watak atau sifat

sebenarnya, menjelaskan hal-hal yang biasa terjadi pada umumnya, dan

menjelaskan suatu kebenaran. Kemudian, tidak hanya itu, dapat juga digunakan

untuk menyatakan suatu saran, nasihat, teguran, dan peringatan. Menurut

Sunagawa Yuriko dkk, untuk jenis kalimat diatas menggunakan mono da.

4.1.3 Penggunaan Mono da 11

Penggunaan mono da terdapat juga pada soal no. 9 dan 10. Pada soal-soal

tersebut, kata mono da memiliki makna “perasaan yang dalam” dan “kekaguman”.

Berikut uraian dari soal no. 9 dan 10 :

9. AT vﬁﬁifocu\kgf?%f%m\j LTS DOFEARFTNELL RS



LESIHLDI,

30

Sutereo ga nai to seikatsu dekinai to ha, ima no gakusei ha zeitakuna

koto o iu mono da.

‘Kehidupan mahasiswa sekarang itu tergolong hidup mewah, mereka

tidak dapat hidup tanpa stereo.’

10, ZO0TH, FLiEs TERWINI T2 b DI,
Kono machi mo, mukashi to chigatte kirei ni natta mono da.

‘Kota inipun, menjadi cantik dibanding dahulu.’

Pada grafik 4.7 dapat diketahui bahwa 5% (1 mahasiswa) menjawab “a”,

65% (13 mahasiswa) menjawab “b”, 20% (4 mahasiswa) menjawab “c”, 10% (2

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.7 Soal no 9

Pada grafik 4.8 dapat diketahui bahwa 25% (5 mahasiswa) menjawab “a”,

30% (6 mahasiswa) menjawab “b”, 45% (9 mahasiswa) menjawab “c”, 0% (0

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.8 Soal no 10
Jawaban yang benar dari soal no 9 dan 10 adalah mono da karena kalimat
dalam soal-soal ini menyatakan perasaan hati yang dalam dan kagum kepada
suatu hal. Menurut Sunagawa Yuriko dkk, untuk menjelaskan suatu perasaan hati

yang dalam dan kagum kepada suatu hal menggunakan mono da.

4.1.4 Penggunaan Koto

Penggunaan koto terdapat pada soal no. 2, 4, 7, dan 13. Pada soal-soal
tersebut, kata koto memiliki makna “menyampaikan peraturan dan perintah, serta
menjelaskan perasaan penutur terhadap perintah tersebut”. Berikut uraian dari soal

no.2,4,7,dan 13 :

THLwo
2. A= MINOBETICR T L,

Repooto ha tooka made ni teisyutsu suru koto.

‘Laporannya tolong dkumpulkan sampai dengan tanggal 10.’

&L fo

VAT o)
4, WEETIZZOEFERZATSHI L,
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Ashita made ni kono kaiwa o oboete kuru koto.
‘Tolong diingat percakapan ini sampai besok.’

ErO5Lo LT rowsn pITE L&> LAt
7o AREZEFEUSOBRTHEMRT 5 L Zid Bib>THIEFET LI &,
Kyoushitsu wo jugyou igai no mokuteki de shiyou suru toki wa,
mae motte shinsei suru_koto.
‘Jika ingin menggunakan kelas dengan tujuan selain untuk belajar, mohon
terlebih dahulu meminta izin.’

ER
13. 58N ZEIFERICFHLI SN &,
Kyou yareru koto ha yokujitsu ni mochi kosanai koto.
‘Apa yang dapat dikerjakan hari ini jangan ditunda sampai besok.’
Pada grafik 4.9 dapat diketahui bahwa 10% (2 mahasiswa) menjawab “a”,

45% (9 mahasiswa) menjawab “b”, 20% (4 mahasiswa) menjawab “c”, 25% (5

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.9 Soal no 2
Pada grafik 4.10 dapat diketahui bahwa 30% (6 mahasiswa) menjawab “a”,
35% (7 mahasiswa) menjawab “b”, 5% (1 mahasiswa) menjawab “c”, 30% (6

mahasiswa) menjawab “‘d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.10 Soal no 4

Pada grafik 4.11 dapat diketahui bahwa 15% (3 mahasiswa) menjawab “a”,
20% (4 mahasiswa) menjawab “b”, 20% (4 mahasiswa) menjawab “c”, 45% (9

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.11 Soal no 7
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Pada grafik 4.12 dapat diketahui bahwa 20% (4 mahasiswa) menjawab “a”,
35% (7 mahasiswa) menjawab “b”, 25% (5 mahasiswa) menjawab “c”, 20% (4

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.12 Soal no 13

Jawaban yang benar dari soal 2, 4, 7, dan 13 adalah kofo karena kalimat
pada soal-soal ini menyatakan suatu perintah yang harus dilakukan dan
menyampaikan suatu peraturan yang harus ditaati. Menurut Sunagawa Yuriko dkk,
untuk menyampaikan peraturan-peraturan yang harus ditaati dan memberikan suatu
perintah ' serta untuk menjelaskan perasaan penutur terhadap perintah tersebut

menggunakan koto. Kata ini biasanya diletakkan diakhir kalimat.
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4.1.5 Penggunaan Koto da
Penggunaan koto da terdapat pada soal no. 6, 11, 12, dan 15. Pada soal-
soal tersebut, kata koto da memiliki makna “saran” pada tiap kalimat. Berikut

uraian dari soal no. 6, 11, 12, dan 15 :

X VN7 o < ULL 3 ~ N .
6. SEDEWRNLLRTIIE, FTEHEFETMLZ L7,
Kotoba no imi ga wakaranakereba, mazu jisho de shiraberu koto da.
‘Jika tidak mengerti arti dari suatu kata, pertama-tama sebaiknya mencarinya di
kamus.’

o S btz
1L ARz R<IELIEVWATE ST, BN LTWwoa<K VESZ LITE,
Kaze o hayaku naoshitain dattara, atatakakushite yukkuri neru koto da.
‘Jika ingin cepat sembuh dari masuk angin, sebaiknya segera tidur.’

b WLk Pl
12, THECHE BT S ARV E N D D7 b, BlIH b FOR< & 2 A2
Bnignwz L2,
Kodomo ni sawarasetakunai to iu mono nara, saisho kara te no todoku
tokoro ni okanai koto da.
‘Jika tidak ingin disentuh anak-anak, dari awal sebaiknya jauhkan dari

jangkauan anak-anak.’

WoLEdFADWRALE XD
15, REZICADTZFhiE, —Efmfh 9252 Lo,
Daigaku ni hairitakereba, isshoukenmei benkyou suru koto da.
‘Kalau ingin masuk universitas, sebaiknya belajar sungguh-sungguh.’
Pada grafik 4.13 dapat diketahui bahwa 50% (10 mahasiswa) menjawab
“a”, 10% (2 mahasiswa) menjawab “b”, 30% (6 mahasiswa) menjawab “c”, 10%

(2 mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut

int.
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Pada grafik 4.14 dapat diketahui bahwa 20% (4 mahasiswa) menjawab “a”,

25% (5 mahasiswa) menjawab “b”, 15% (3 mahasiswa) menjawab “c”, 40% (8

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.14 Soal no 11



37

Pada grafik 4.15 dapat diketahui bahwa 20% (4 mahasiswa) menjawab “a”,
35% (7 mahasiswa) menjawab “b”, 25% (5 mahasiswa) menjawab “c”’; 20% (4

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.15 Soal no 12
Pada grafik 4.16 dapat diketahui bahwa 10% (2 mahasiswa) menjawab “a”,
0% (0 mahasiswa) menjawab “b”, 35% (7 mahasiswa) menjawab “c”, 55% (11

mahasiswa) menjawab “d”. Persentase ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Grafik 4.16 Soal no 15

Jawaban yang benar dari soal 6, 11, 12, dan 15 adalah kofo da karena
kalimat pada soal-soal tersebut menyatakan suatu saran yang dianggap baik dan
dapat dianggap suatu perintah atau sebuah nasihat. Menurut Sunagawa Yuriko
dkk, untuk menjelaskan suatu keadaan, yang mana keadaan tersebut benar-benar
sesuatu hal yang diharapkan atau bisa juga digunakan untuk memberikan suatu
saran yang dianggap baik dan secara tidak langsung hal-hal tersebut dapat
dianggap suatu perintah atau nasihat menggunakan koto da. Kata ini merupakan

bahasa lisan atau bahasa percakapan.

4.2 Pembahasan
Dari temuan di atas dapat diketahui bahwa besar persentase dari
keseluruhan ‘data, yaitu hasil tes dua puluh mahasiswa angkatan 2008 yang

masing-masing menjawab enam belas soal, sebanyak 61% mahasiswa melakukan
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kesalahan dalam menggunakan keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da.
Sisanya, yaitu sebanyak 39% mahasiswa telah mampu menggunakan  keishiki
meishi mono, mono da, koto, dan koto da secara tepat. Berikut adalah grafik

persentase keseluruhan data.
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Grafik 4.17 Persentase Keseluruhan Data

Berikut pembahasan mengenai tingkat kemampuan mahasiswa dalam

menggunakan keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da.

4.2.1 Penggunaan Mono

Berdasarkan temuan diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan mono adalah sebanyak 45%. Hasil yang didapat
ternyata masih jauh dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan dari penelitian
ini adalah tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan keishiki meishi
mono mencapai 60%.

Pada tabel 4.1 juga dapat diketahui bahwa pada soal no. 16 merupakan

jumlah tertinggi mahasiswa menjawab benar. Berdasarkan hasil temuan, diketahui
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bahwa mahasiswa angkatan 2008 banyak yang mampu menggunakan mono secara
tepat.

Mahasiswa angkatan 2008 mampu menggunakan mono secara tepat. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang menjawab dengan benar pada
soal-soal mengenai mono. Contohnya pada soal no 16 :

16. A7z, THT 25D,

D, 2o T, GHSABITSATE LD,
. Mata, dekakeru no.

. Un, datte, Yoshida san mo ikunda mono)

: ‘Mau pergi lagi?’

: ‘lya, tidak apa-apa, karena Yoshida pun pergi.’

W > W > w

Soal no 16 merupakan soal jumlah tertinggi mahasiswa menjawab benar
dan rata-rata mahasiswa banyak menjawab dengan benar soal-soal mengenai

mono.

4.2.2 Penggunaan Mono da

Berdasarkan temuan diatas, tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan mono da adalah sebanyak 47,5%. Persentase tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan mono da merupakan persentase tertinggi
dibanding tingkat kemampuan mahasiswa dalam penggunaan keishiki meishi yang
lainnya. Namun, hasil yang didapat juga masih jauh dari yang diharapkan. Hasil
yang diharapkan dari penelitian ini adalah tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan keishiki meishi mono da mencapai 60%.

Pada tabel 4.1 juga dapat diketahui bahwa pada soal no 9 merupakan

jumlah tertinggi mahasiswa menjawab benar. Berdasarkan hasil temuan, diketahui
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bahwa mahasiswa angkatan 2008 banyak yang mampu menggunakan mono da
secara tepat.

Mahasiswa angkatan 2008 juga mampu menggunakan mono da secara
tepat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang menjawab dengan

benar pada soal-soal mengenai mono da. Contohnya pada soal no 9 :

o
9. AT UANRNEAFETE RN LT, 50REFENEL R T
LEES> LD,
Sutereo ga nai to seikatsu dekinai to ha, ima no gakusei ha zeitakuna
koto o iu mono da.
‘Kehidupan mahasiswa sekarang itu tergolong hidup mewah, mereka
tidak dapat hidup tanpa stereo.’

Soal no 9 merupakan soal jumlah tertinggi mahasiswa menjawab benar
dan juga rata-rata mahasiswa banyak menjawab dengan benar soal-soal mengenai

mono da.

4.2.3 Penggunaan Koto

Berdasarkan temuan diatas, tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan koto adalah sebanyak 23,75%. Persentase tingkat kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan koto merupakan persentase terendah dibanding
tingkat kemampuan mahasiswa dalam penggunaan keishiki meishi yang lainnya.
Hasil yang didapat masih sangat jauh dari yang diharapkan. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan keishiki meishi koto mencapai 60%.

Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada soal no. 7 dan 13 merupakan
jumlah tertinggi mahasiswa menjawab salah. Mahasiswa banyak yang melakukan

kesalahan pada penggunaan kofo. Mahasiswa melakukan kesalahan dengan
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memilih jawaban kofo da karena koto dan koto da sama-sama digunakan pada
kalimat = perintah. . Namun, ' sesungguhnya  terdapat perbedaan dalam

penggunaannya. Contoh perbedaan penggunaannya yaitu :

xroLo Ly & x )0 HTE L &>
7. B=EEREUNOBHTHERT S EE1T, 8ib->T
LAt
T2 &,

Kyoushitsu wo jugyou igai no mokuteki de shiyou suru toki wa,
mae motte shinsei suru koto.

‘Jika ingin menggunakan kelas dengan tujuan selain untuk belajar,
mohon terlebih dahulu meminta izin.’

13. 5 A0ND - LI RAICHD - ST b,

Kyou yareru koto ha yokujitsu ni mochi kosanai koto.
‘Apa yang dapat dikerjakan hari ini jangan ditunda sampai besok.’

Pada kalimat soal no 7 dan 13 adalah kalimat perintah. Namun, koto ini
digunakan untuk menyampaikan suatu peraturan yang harus ditaati dan juga

menjelaskan perasaan penutur terhadap suatu perintah yang diberikan.

zeiF VT CLx . .

6. SHEOFERNONLRTIIE, ETFHETHLI LI,
Kotoba no imi ga wakaranakereba, mazu jisho de shiraberu koto da.
‘Jika tidak mengerti arti dari suatu kata, pertama-tama sebaiknya
mencarinya di kamus.’

Pada kalimat soal no. 6 adalah kalimat perintah menggunakan kata koto da.
Perbedaan yang terdapat antara ketiga kalimat perintah ini, yaitu antara kalimat
perintah no 7, 13, dan 6 dapat terlihat karena pada soal no 6 merupakan kalimat
perintah yang menjelaskan suatu keadaan, yang mana keadaan tersebut benar-
benar sesuatu hal yang diharapkan atau bisa juga digunakan untuk memberikan
suatu saran yang dianggap baik. Mahasiswa angkatan 2008 masih banyak

melakukan kesalahan penggunaan antara kofo dan kofo da karena banyak yang

memilih koto da pada soal no 7 dan 13.
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4.2.4 Penggunaan Koto da

Berdasarkan temuan - diatas, tingkat kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan kofo da adalah sebanyak 41,25%. Hasil yang didapat masih sangat
jauh dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah
tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan keishiki meishi koto da
mencapai 60%.

Pada tabel 4.1 dapat diketahui juga bahwa pada soal no. 12 merupakan
jumlah tertinggi mahasiswa menjawab salah. Mahasiswa banyak yang melakukan
kesalahan pada penggunaan kofo da. Mahasiswa melakukan kesalahan dengan
memilih jawaban mono da karena koto da dan mono da sama-sama digunakan
pada kalimat yang memberi saran. Namun, sesungguhnya terdapat perbedaan

dalam penggunaannya. Contoh perbedaan penggunaannya yaitu :

Nk

WL X

s Ly
12. FHHILETZSBWNE NI DR L, RHUNPLFO/RLS & T
AIZBNWZ LT,
Kodomo ni sawarasetakunai to iu mono nara, saisho kara te no
todoku tokoro ni okanai koto da.
‘Jika tidak ingin disentuh anak-anak, dari awal sebaiknya jauhkan

dari jangkauan anak-anak.’

Pada kalimat soal no. 12 adalah kalimat yang memberikan saran. Saran
yang terdapat pada kalimat ini merupakan suatu saran yang benar-benar

diharapkan oleh penutur untuk menjadi suatu saran yang baik bagi lawan bicara.

e PR 5 C % 2z
3. T8 9 10 L, ROEZRSV, T 10RFETICE S S D72
Mou juu jihan da yo. Hayaku nenasai. Kodomo wa juu ji maeni neru
monoda.
‘Sudah jam setengah 11. Cepat tidur. Anak-anak harus tidur sebelum
jam 10.
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Kalimat soal no. 3 adalah kalimat yang juga memberikan saran. Namun,
saran yang diberikan merupakan hal-hal yang terjadi pada umumnya. Jadi, saran
yang diberikan merupakan saran yang umum diberikan dan diharapkan juga
menjadi saran yang baik bagi lawan bicaranya.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa meskipun sebagian besar
mahasiswa angkatan 2008 memiliki pengetahuan mengenai materi keishiki meishi
mono, mono da, koto,dan koto da, tapi tingkat kemampuan mahasiswa angkatan
2008 dalam memahami dan menggunakan keishiki meishi mono, mono da,
koto,dan koto da secara tepat dan benar dalam suatu kalimat adalah rendah karena
terdapat persentase tingkat kesalahan yang tinggi terutama pada penggunaan koto

dan koto da. Tingkat kemampuan yang dicapai masih jauh dari yang diharapkan.



